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ABSTRAK 

AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK DAN FRAKSI ANGKAK (Red 

Fermented Rice) PADA SUBSTRAT AMPAS KELAPA (Cocos nucifera L.) 

OLEH Monascus purpureus TERHADAP Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli DAN Candida albicans 

 
 

Diena Nur Fauzia 

1504015110 

 

Kapang Monascus purpureus menghasilkan pigmen warna yang memiliki aktivitas 

antimikroba. Pigmen tersebut dapat diperoleh melalui fermentasi padat dengan 

ampas kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai substrat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak dan fraksi angkak dari hasil fermentasi 

ampas kelapa oleh Monascus purpureus terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus serta jamur Canida albicans. Hasil fermentasi diekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan etanol 70%. Ekstrak difraksinasi 

menggunakan pelarut  n-heksan dan etil asetat. Pengujian aktivitas antimikroba 

ekstrak dan fraksi n-heksan angkak, fraksi etil asetat angkak menggunakan 3 variasi 

konsentrasi, yaitu 2,5%, 5% dan 7,5%. Ciprofloxacin konsentrasi 0,00548 mg/mL 

sebagai kontrol positif aktivitas bakteri dan Nistatin konsentrasi 500 mg/mL 

sebagai kontrol positif untuk jamur. Hasil menunjukkan bahwa fraksi etil asetat 

angkak konsentrasi 7,5% memiliki aktivitas paling baik terhadap Staphylococcus 

aureus dengan diameter zona hambat sebesar 14,432 mm dan Candida albicans 

sebesar 11,014 mm dibanding dengan Escherichia coli. Fraksi n-heksan angkak 

konsentrasi 7,5% memiliki aktivitas paling baik terhadap Escherichia col sebesar 

12,303 mm. Fraksi etil asetat fraksi yang paling aktif terhadap aktivitas 

antimikroba. 

 

Kata Kunci : Antimikroba, Ampas Kelapa, Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli, Candida albicans, Angkak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pigmen alami merupakan salah satu metabolit sekunder yang dihasilkan 

oleh mikroba. Banyak mikroba yang memilki potensi menghasilkan bahan 

bioaktif, salah satunya kapang sebagai penghasil pigmen merah yaitu Monascus. 

Pigmen merah yang dihasilkan oleh Kapang Monascus ini dapat disebut juga 

sebagai pigmen angkak. Angkak adalah produk yang terbuat dari hasil fermentasi 

menggunakan beras sebagai substratnya dengan bantuan mikroba yaitu kapang 

Monascus purpureus (Burke et al., 2015). Pemanfaatan pigmen angkak telah lama 

digunakan sebagai pewarna makanan, penyedap rasa, minuman, preservative 

makanan di negara-negara Asia seperti China, Indonesia, Jepang dan Filipina 

(Bhat et al., 2013). 

Angkak terdiri dari banyak senyawa yaitu poliketida, asam lemak tak 

jenuh, pigmen dan monakolin. Monakolin menghambat enzim HMG CoA 

reduktase, enzim yang menghambat sintesis kolesterol. Terdapat 13 monakolin 

yang telah di isolasi pada angkak, salah satunya monakolin K yang secara kimia 

mirip dengan Lovastatin, obat penurun kolesterol (Zhang et al., 2016). Kandungan 

pada pigmen angkak dapat menghambat pertumbuhan bakteri genus Bacillus, 

Streptococcus, Staphylococcus dan Propionibacterium (Vendruscolo et al., 2014).  

Pada peneltian Kim et al., 2006 melaporkan bahwa pigmen merah 

Monascorubramin dan Rubrupunktamin mampu dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.  

Staphylococcus aureus merupakan bakteri komensal dan patogen pada 

manusia. Umumnya bakteri ini terdapat pada kulit, saluran pernapasan dan saluran 

pencernaan sehingga menyebabkan masalah kesehatan. Studi epidemiologi 

menunjukkan bahwa infeksi akibat Staphylococcus aureus di dunia meningkat pada 

dua dekade terakhir. Di wilayah Asia Staphylococus aureus memiliki angka 

kejadian 18-30% (Mehraj et al., 2014). Escherichia coli merupakan mikroba 

patogen yang mengkontaminasi makanan, air dan menyebabkan diare, hemoragik 

kolitis, sindrom hemolitik uremia (SHU) pada manusia (Erickson et al., 2019). Di 

Indonesia jumlah kuman yang didapat dari periode 2002-2004, infeksi oleh 
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Escherichia coli yang ditemukan sebanyak 38,85% (Firizki, 2013). Candida 

albicans adalah spesies yang paling banyak di seluruh dunia, mewakili rata-rata 

global 66% dari semua Candida sp. Angka kejadian kandidiasis di Asia dari 

beberapa studi epidemiologi di Hong Kong menyebutkan bahwa Candida albicans 

adalah spesies yang paling sering diidentifikasi dengan rata-rata 56% dari kasus 

kandidiasis, merupakan infeksi jamur dengan insiden tertinggi sekitar 85-95% 

(Carranza et al., 2012). 

Penelitian Yuliawati (2010) melakukan pembentukan pigmen Monascus 

purpureus pada fermentasi padat dengan limbah ampas kelapa sebagai substrat.  

Hasil menunjukkan bahwa Monascus purpureus dapat tumbuh pada dua sampel 

substrat limbah padat ampas kelapa muda dan tua, serta menunjukkan serapan 

pigmen yang mengalami peningkatan pada hari ke 7 hingga ke 14. Ampas kelapa 

muda menunjukkan nilai serapan yang lebih baik dan laju pembentukan pigmennya 

pada hari ke-7 dan ke-14 jika dibandingkan dengan ampas kelapa tua. Pada 

penelitian ini menggunakan ampas kelapa muda. Penelitian sebelumnya juga 

dilakukan oleh Singgih dkk (2018) bahwa ekstrak angkak pada substrat ampas  

kelapa muda hari ke 14 memiliki aktivitas antimikroba terhadap Escherichia coli 

dengan zona hambat sebesar 13,18 mm dan pada Candida albicans sebesar 11,3 

 mm. Sedangkan pada ampas kelapa tua hari ke 14 memiliki aktivitas antimikroba 

terhadap Escherichia coli dengan zona hambat sebesar 11,53 mm dan pada Candida 

albicans sebesar 10,06 mm. Penggunaan limbah sebagai substrat telah banyak 

dilakukan bersumber dari berbagai bahan yang sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi. 

Salah satu limbah yang jarang dimanfaatkan adalah limbah ampas kelapa. Ampas 

kelapa merupakan hasil samping pembuatan santan kelapa, nilai gizinya masih  

cukup tinggi terutama kandungan karbohidrat dan protein (Goenarso, 2003) 

Dari latar belakang di atas dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui 

pembentukan pigmen warna pada ekstrak dan fraksi angkak yang dihasilkan oleh 

kapang Monascus purpureus dengan fermentasi padat menggunakan ampas kelapa 

sebagai substratnya. Serta menguji aktivitasnya dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan jamur Candida albicans 

menggunakan metode cakram difusi padat.  
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B. Permasalahan Penelitian 

Ampas kelapa sebagai limbah masih memiliki nilai gizi, salah satunya 

berupa sakarida yang cocok untuk media fermentasi Monascus purpureus agar 

menghasilkan angkak. Penelitian sebelumnya telah dlakukan pada ekstraknya 

terhadap mikroorganisme Escherichia coli dan Candida albicans. Sehingga 

permasalahan penelitian ini adalah apakah pigmen angkak pada ekstrak dan fraksi 

angkak hasil fermentasi Monascus purpureus dengan ampas kelapa sebagai 

substratnya dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus dan jamur Candida albicans? 

C.  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pigmen angkak pada ekstrak 

dan fraksi angkak hasil fermentasi Monascus purpureus dengan ampas kelapa 

sebagai substratnya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus dan jamur Candida albicans. 

D.  Manfaat Peneltian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi tambahan tentang aktivitas antibakteri dan antijamur pada angkak dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan 

jamur Candida albicans untuk selanjutnya bisa dilanjutkan dalam pembuatan 

formulasi sediaan farmasi menggunakan angkak sebagai antibakteri dan antijamur. 
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